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Abstract. Lulusan sekolah menengah memiliki minat beragam seperti melanjutkan 

kuliah, berwirausaha, mengikuti pelatihan atau langsung bekerja. Penelitian ini 

menganalisis pengaruh faktor internal (motivasi dan kemauan) serta faktor eksternal 

(ekonomi orang tua dan lingkungan) terhadap minat peserta didik teknik kelistrikan 

SMK Negeri 1 Darul Kamal untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan 

metode kuantitatif asosiatif dan regresi linear berganda, data dari 22 peserta didik (kelas 

X dan XI) dikumpulkan melalui kuesioner skala likert dan dianalisis menggunakan 

SPSS 30. Hasil penelitian uji t (parsial) menunjukkan bahwa faktor internal yaitu 

motivasi (X1) dan kemauan (X2), memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat peserta didik (Y). Pada faktor eksternal hanya ekonomi orang tua (X3) yang 

memiliki pengaruh positif dan signifikan, sedangkan pada lingkungan (X4) tidak 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Secara simultan, keempat variabel memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat peserta didik, dengan nilai F hitung sebesar 8,562. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,668 mengindikasikan bahwa 66,8% variasi minat 

peserta didik dijelaskan oleh variabel motivasi, kemauan, ekonomi orang tua dan 

lingkungan. sedangkan sisanya sebesar 33,2% disebabkan oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Dengan demikian menunjukkan bahwa motivasi, kemauan, dan ekonomi 

orang tua berperan penting dalam menentukan minat peserta didik melanjutkan studi, 

sementara lingkungan tidak memiliki pengaruh signifikan. 

Kata Kunci : Analisis, Pengaruh, Minat, Studi Lanjut 

1. Pendahuluan  

Minat adalah ketertarikan seseorang terhadap sesuatu yang diwujudkan melalui 

perhatian, keinginan untuk mengakses, merasakan, memiliki serta menguasainya 

dengan perasaan senang dan tanpa adanya paksaan dari pihak mana pun (Maylitha et al., 

2023). Minat merupakan suatu kecenderungan yang konsisten dalam memperhatikan 

dan mengingat suatu aktivitas tertentu, yang disertai dengan perasaan senang serta 

memberikan kepuasan bagi individu yang melakukannya (Ekawati, 2024). Minat adalah 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan dan 

minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. Minat 

memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan seseorang dan berdampak besar 

pada sikap dan perilakunya. Jika seseorang memiliki minat yang kuat akan sesuatu, hal 

itu akan memengaruhi semua sikap dan tindakan yang diambil. Minat yang dimiliki 

seseorang dapat menjadi dasar atau landasan dalam melaksanakan suatu aktivitas, 

sehingga menghasilkan hasil yang optimal. Minat juga dapat mengarahkan tindakan 
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seseorang menuju tujuan tertentu, mendorong individu untuk berusaha mencapai 

sasaran tersebut. 

Minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat diartikan sebagai 

dorongan atau keinginan yang kuat dari seseorang untuk melanjutkan pendidikan 

mereka ke jenjang yang lebih tinggi setelah menyelesaikan pendidikan sebelumnya. Hal 

ini mencakup hasrat untuk terlibat dalam proses belajar yang lebih mendalam dan 

spesifik di tingkat perguruan tinggi, dengan tujuan memperoleh gelar sarjana atau 

diploma yang dapat membuka berbagai peluang karir dan pengembangan pribadi di 

masa depan. Minat peserta didik dalam melanjutkan pendidikan sangat penting terutama 

dalam meningkatkan kesejahteraan (Febryanti et al., 2024), selain itu minat memiliki 

peran krusial dalam menentukan sejauh mana seseorang berkeinginan untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, karena dengan adanya minat yang 

kuat, individu akan lebih termotivasi dalam menjalankan setiap proses yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan akademiknya (Lastya, 2019). Minat peserta didik melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi berasal dari niat dalam diri peserta didik dan terencana secara 

sadar, jika memiliki minat yang besar maka peserta didik akan belajar sebaik mungkin 

dan mencari informasi tentang perguruan tinggi yang diinginkan.  

Minat setiap individu berbeda-beda sesuai dengan kepribadiannya dan cenderung 

mengalami perubahan. Setiap peserta didik memiliki keinginan yang berbeda-beda 

dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Keinginan tersebut tidak muncul dengan 

sendirinya, tetapi dapat tumbuh dari ketertarikan, pengalaman, dan kejadian yang dapat 

menumbuhkan minatnya melanjutkan pendidikan (Nur Rabani, 2023). Minat untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi juga sering kali dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor internal dan faktor eksternal (Lastya, 2019). Faktor internal adalah adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, diantaranya mencakup motivasi dan 

kemauan (Fani et al., 2022). Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik atau karena pengaruh dari orang lain (Febryanti et al., 2024).  

Beberapa penelitian telah meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi minat peserta 

didik dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Salah satunya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Julyia Fani, Nasib Subagio, dan Vitria Putri Rahayu (2022) dengan 

judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XII di SMA Negeri 14 Samarinda”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi minat peserta 

didik untuk melanjutkan studi, yaitu faktor internal yang terdiri dari motivasi dan 

kemauan, serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan sekolah dan lingkungan 

keluarga. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuniarsih Ekawati (2024) dengan judul 

“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi Universitas Semarang (Studi pada S-1 Manajemen)” menunjukkan 

bahwa faktor motivasi, kemauan, dan cita-cita memiliki pengaruh terhadap pengambilan 

keputusan peserta didik untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap minat peserta didik Teknik Kelistrikan 

di SMK Negeri 1 Darul Kamal dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana motivasi, kemauan, 

kondisi ekonomi orang tua, dan lingkungan berkontribusi dalam menentukan keputusan 

peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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2. Metode Penelitian  

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kuantitatif asosiatif dengan 

pendekatan analisis regresi linear berganda. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 

yang mengumpulkan dan menganalisis data numerik. Temuan penelitian diperoleh 

melalui prosedur statistik dan teknik kuantifikasi yang melibatkan pengukuran 

terstruktur, penelitian kuantitatif asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih (Laut Mertha Jaya, 2020). Analisis 

regresi bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel tersebut (Kurniawan & 

Yuniarto, 2016) , yaitu variabel X (faktor internal dan eksternal) sebagai variabel bebas 

atau indepen dan Y (minat) sebagai variabel terikat atau dependen. 

Rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan memahami hubungan 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi minat peserta didik dalam melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis yang 

mendalam dan objektif mengenai pengaruh beberapa variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1) Populasi 

Populasi adalah seluruh elemen yang menjadi objek penelitian dan memiliki 
karakteristik yang sama, baik berupa individu, kejadian atau fenomena tertentu. 

(Mahastri et al., 2022). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh 

peserta didik kelas X dan XI jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK Negeri 1 Darul 

Kamal, yang berjumlah 22 orang. 

2) Sampel 

Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang dipilih 

untuk menjadi sumber data dalam penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan 

sebagian kecil dari populasi yang digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi 

(Sulistiyowati, 2017). Untuk sampel dari penelitian ini menggunakan 22 orang. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket 

tertutup. Angket tertutup adalah angket yang dirancang sedemikian rupa sehingga 

responden hanya dapat memilih jawaban yang telah ditentukan, sehingga responden 

hanya perlu memilih jawaban yang diinginkan tanpa berkesempatan untuk memberikan 

jawaban lain (Simarmata et al., 2022). 

D. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan antara dua buah atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel dependen (Priyatno, 2023). Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu faktor 

internal motivasi (X1), kemauan (X2) dan faktor eksternal ekonomi orang tua (X3), 

lingkungan (X4), terhadap variabel terikatnya yaitu minat peserta didik (Y). Persamaan 

regresi linear berganda dapat dilihat melalui persamaan berikut. 

 

                                                     (1) 

Keterangan:  

Y   = Variabel dependen (Minat peserta didik)  
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α   = Konstanta  

β1,β2,β3 = Koefisien garis regresi  

X1,X2,X3   = Variabel independen  

e   = Error atau variabel pengganggu 

 

E. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Parsial Koefisiensi Regresi (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 

secara parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel dependen (Ramadhani & Bina, 

2021). Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 = Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap minat peserta didik untuk melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi. 

Ha = Variabel bebas berpengaruh terhadap minat peserta didik untuk melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi. 

 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 

2) Uji Serempak Koefisiensi Regresi (Uji f) 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Priyono, 2021). 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 = Variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap minat peserta didik 

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Ha = Variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap minat peserta didik untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 

3) Analisis Koefisiensi Determinasi (R2) 

Pengujian keofiesien ini dilakukan untuk mengukur kemampuan model dalam 

menerangkan seberapa besar pengaruh variabel independen secara stimultan (bersama-

sama) mempengaruhi variabel dependen yang diindikasikan oleh nilai R Square atau 

Adjusted R Square. Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami hubungan antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi minat peserta didik jurusan teknik instalasi tenaga 

listrik SMK Negeri 1 Darul Kamal dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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Tabel 1. Tabulasi Data Angket Faktor Internal  

(Motivasi dan Kemauan) 

No.  

Motivasi 

Total No. 

Kemauan 

Total X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X2.

5 

1. 3 4 4 3 4 18 1. 4 3 4 4 4 19 

2. 4 4 5 4 4 21 2. 4 5 4 5 4 22 

3. 4 5 4 5 4 22 3. 4 4 4 5 3 20 

4. 5 5 3 3 4 20 4. 5 5 4 4 3 21 

5. 4 5 4 5 5 23 5. 4 5 4 5 5 23 

6. 4 4 5 4 5 22 6. 4 5 4 5 5 23 

7. 4 4 4 3 3 19 7. 4 5 5 5 4 23 

8. 3 4 3 3 4 17 8. 4 4 5 4 4 21 

9 4 5 3 4 4 20 9 3 4 3 5 4 19 

10. 4 3 4 5 4 20 10. 4 4 4 4 4 20 

11. 3 4 5 4 4 20 11. 5 4 4 4 5 22 

12. 4 4 4 4 4 20 12. 5 4 4 3 4 20 

13. 4 4 5 5 5 23 13. 4 4 4 4 4 20 

14. 4 4 4 4 4 20 14. 4 4 5 5 5 23 

15. 3 3 5 4 3 18 15. 4 3 4 4 5 20 

16. 4 4 5 4 4 21 16. 4 3 3 4 4 18 

17. 4 5 5 4 4 22 17. 5 4 4 4 4 21 

18. 4 5 3 4 3 19 18. 4 4 3 4 5 20 

19. 5 3 3 4 4 18 19. 5 4 4 4 5 22 

20. 5 4 3 4 4 20 20. 5 3 2 3 3 16 

21. 5 5 4 5 5 24 21. 4 5 3 3 4 19 

22. 4 4 5 4 5 22 22. 4 5 4 3 4 20 

 
Tabel 2. Tabulasi Data Angket Faktor Internal  

(Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan) 

No.  

Ekonomi Orang Tua 

Total No. 

Lingkungan 

Total X3.

1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X3.

5 

X4.

1 

X4.

2 

X4.

3 

X4.

4 

X4.

5 

1. 5 5 5 4 5 24 1. 4 4 4 4 2 18 

2. 4 4 4 5 5 22 2. 3 4 4 4 4 19 

3. 4 5 5 3 5 22 3. 3 4 4 4 4 19 

4. 3 4 3 4 4 18 4. 3 5 5 3 4 20 

5. 3 4 3 4 4 18 5. 3 4 4 4 4 19 

6. 4 4 4 4 4 20 6. 4 4 4 3 4 19 

7. 5 4 5 5 4 23 7. 4 4 4 4 4 20 

8. 4 4 4 4 4 20 8. 4 5 4 3 2 19 

9 3 5 5 4 4 22 9 4 4 4 4 4 20 

10. 5 4 4 4 4 21 10. 4 4 4 4 2 18 

11. 4 4 2 3 3 16 11. 4 4 5 3 3 19 

12. 5 4 5 4 4 22 12. 4 4 4 4 4 20 

13. 4 4 5 4 4 21 13. 4 4 3 3 4 18 

14. 4 4 5 5 5 23 14. 4 3 3 3 3 16 

15. 5 4 4 4 3 20 15. 3 3 3 4 3 16 
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No.  

Ekonomi Orang Tua 

Total No. 

Lingkungan 

Total X3.

1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X3.

5 

X4.

1 

X4.

2 

X4.

3 

X4.

4 

X4.

5 

16. 4 4 4 4 5 21 16. 5 3 4 4 3 19 

17. 4 5 4 4 4 21 17. 3 4 4 4 3 18 

18. 4 4 4 4 4 20 18. 4 4 4 4 4 20 

19. 5 4 4 4 5 22 19. 4 4 4 4 4 20 

20. 3 3 1 4 4 15 20. 4 4 4 3 4 18 

21. 4 5 5 5 4 23 21. 4 4 4 3 2 17 

22. 5 5 3 5 5 23 22. 4 3 3 3 3 16 

 
Tabel 3. Tabulasi Data Angket Faktor Minat 

No.  
Minat Peserta didik 

Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1. 4 5 4 5 3 21 

2. 4 4 5 5 5 23 

3. 4 5 5 5 4 23 

4. 4 5 4 4 4 21 

5. 4 4 5 5 5 23 

6. 5 4 5 5 4 23 

7. 4 4 4 4 4 20 

8. 4 4 5 4 4 21 

9 5 4 4 4 4 21 

10. 5 5 4 4 4 22 

11. 4 4 4 4 4 20 

12. 4 4 4 5 4 21 

13. 4 4 5 5 4 22 

14. 4 5 5 4 4 22 

15. 5 4 4 4 4 20 

16. 5 4 4 4 4 21 

17. 4 4 4 5 5 22 

18. 4 4 4 5 5 22 

19. 5 4 4 5 3 21 

20. 4 4 4 4 4 20 

21. 4 5 4 5 4 22 

22. 5 4 4 4 4 21 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1) Uji Instrumen 

a. Uji Validasi 

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sanaky, 2021). Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Pengujian validasi 
ini dilakukan oleh para ahli (judment expert). Tahap selanjutnya para ahli memberikan 

masukan dengan menganalisis instrumen sebagai dasar penilaian dan perbaikan 

instrumen. Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu butir pernyataan, dilakukan 

dengan teknik korelasi Product Moment dengan menggunakan software BM SPSS 
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Statistics 30. Uji Validitas menggunakan aplikasi SPSS dilakukan dengan jawaban dari 

22 responden yang dipilih secara acak diluar dari populasi. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam menentukan valid tidaknya penyataan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: signifikansi 0,05 (α = 5 %) dari tabel r Product 

Moment dengan N = 22, didapati nilai r tabel = 0,423. Jika rhitung lebih besar dari rtabel, 

maka butir pernyataan dinyatkan valid. 

 
Tabel 4. Interpretasi Uji Validasi dengan SPSS 30 

Item Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0,616 0,423 Valid 

X1.2 0,752 0,423 Valid 

X1.3 0,788 0,423 Valid 

X1.4 0,562 0,423 Valid 

X1.5 0,718 0,423 Valid 

X2.1 0,757 0,423 Valid 

X2.2 0,752 0,423 Valid 

X2.3 0,788 0,423 Valid 

X2.4 0,578 0,423 Valid 

X2.5 0,540 0,423 Valid 

X3.1 0,711 0,423 Valid 

X3.2 0,650 0,423 Valid 

X3.3 0,880 0,423 Valid 

X3.4 0,640 0,423 Valid 

X3.5 0,618 0,423 Valid 

X4.1 0,669 0,423 Valid 

X4.2 0,679 0,423 Valid 

X4.3 0,581 0,423 Valid 

X4.4 0,743 0,423 Valid 

X4.5 0,800 0,423 Valid 

Y1 0,544 0,423 Valid 

Y2 0,603 0,423 Valid 

Y3 0,582 0,423 Valid 

Y4 0,664 0,423 Valid 

Y5 0,579 0,423 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai dari rhitung keseluruhan indikator 

yang diuji lebih besar daripada nilai rtabel. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa 

keseluruhan butir indikator yang digunakan dalam penelitian ini lolos dalam uji 

validitas dan dinyatakan valid. 

 



JUPITER (Jurnal Pendidikan Teknik Elektro) 
P-ISSN: 2477-8346    
E-ISSN: 2477-8354 
Volume 10, Nomor 01, Edisi Maret 2025, 25-35 
 

 

 
 

30 
 

jupiter@unipma.ac.id 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah metode untuk mengevaluasi kuesioner sebagai indikator dari 

variabel yang diteliti, yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan dalam menghasilkan hasil yang konsisten (Sanaky, 2021). Proses ini 

mengukur konsistensi instrumen, sebuah kuesioner dianggap reliabel jika jawaban 

individu terhadap pertanyaan tetap konsisten atau stabil sepanjang waktu. Pengukuran 

reliabilitas menggunakan Teknik Croncbach Alpha (α) dengan bantuan Software SPSS. 

Suatu instrumen atau variabel baru dapat dikatakan reliabel apabila nilai Croncbach’s 

Alpha > 0,7. 

Tabel 5. Interpretasi Uji Reliabilitas dengan SPSS 30 

Variabel Nilai Cronbach Alpha Batas Normal Keterangan 

Motivasi (X1) 0,703 0,70 Reliabel 

Kemauan (X2) 0,719 0,70 Reliabel 

Ekonomi Orang Tua (X3) 0,746 0,70 Reliabel 

Lingkungan (X4) 0,728 0,70 Reliabel 

Minat (Y) 0,716 0,70 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa seluruh variabel dalam model regresi 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha > 0,70, sehingga dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan menjadi alat ukur ukur instrumen kuesioner dalam penelitian ini. 

 

2) Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Dari hasil regresi linear berganda dengan menggunakan Software SPSS, maka 

didapatkan koefisien regresi yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  t Sig. 

B Std. Error Beta   

1          (Constant) -.953 4.601 .564 -.207 .838 

            Motivasi (X1) .302 .077 .564 3.928 .001 

            Kemauan (X2) .327 .097 .579 3.371 .004 

    Ekonomi (X3) .265 .077 .606 3.460 .003 

         Lingkungan (X4) .218 .114 .288 1.905 .074 

  a. Dependent Variable: Minat (Y) 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas dan persamaan 1, maka dapat dilihat bahwa persamaan 

regresi linear yang mencerminkan hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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Persamaan diatas menunjukkan bahwa: 

a. Konstanta = -0,953 

Maksudnya adalah jika variabel motivasi (X1), kemauan (X2), ekonomi orang tua 

(X3) dan lingkungan (X4) sama dengan nol (0), maka minat peserta didik 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebesar -0,953. 

b. Koefisien X1 = 0,302 

Koefisien regresi 0,302 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 point variabel 

motivasi, sementara variabel lainnya dianggap tetap, maka akan meningkatkan 

minat peserta didik melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 0,302 point. 

c. Koefisien X2 = 0,327 

Koefisien regresi 0,327 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 point faktor 

kemauan, sementara faktor lainnya dianggap tetap, maka akan meningkatkan 

minat peserta didik melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 0, 0,327  point. 

d. Koefisien X3 = 0,265 

Koefisien regresi 0,265 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 point variabel 

ekonomi orang tua, sementara variabel lainnya dianggap tetap, maka akan 

meningkatkan minat peserta didik melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

0,265 point. 

e. Koefisien X4 = 0,218 

Koefisien regresi 0,218 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 point variabel 

lingkungan, sementara variabel lainnya dianggap tetap, maka akan meningkatkan 

minat peserta didik melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 0,218 point. 

 

3) Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial Koefisiensi Regresi (Uji t) 

Berdasarkan tabel 6, maka hasil uji t pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

(1) Motivasi (X1) terhadap Minat. 

Hipotesis untuk motivasi adalah: 

a) Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, jika signifikansi <0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika H0 diterima dan Ha ditolak, maka motivasi tidak berpengaruh, jika H0 

ditolak dan Ha diterima, maka motivasi berpengaruh. 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel motivasi diperoleh nilai t 

hitung = 3,928 dengan signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, ini berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya motivasi peserta didik mempunyai pengaruh terhadap 

minat peserta didik. Hal ini sejalan dengan apa yang dipaparkan oleh Julyia Fani, Nasib 

Subagio, dan Vitria Putri Rahayu (2022) dalam penelitian mereka yang berjudul 

“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XII di SMA Negeri 14 Samarinda”. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang 
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan pesoerta didik untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. 

Selain itu, hasil ini juga didukung oleh Yuniarsih Ekawati (2024) dalam 

penelitiannya “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Melanjutkan 

Studi ke Perguruan Tinggi Universitas Semarang (Studi pada S-1 Manajemen)”, yang 

menunjukkan bahwa motivasi, kemauan, dan cita-cita memiliki peran penting dalam 

menentukan keputusan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih 

tinggi. 

(2) Kemauan (X2) terhadap Minat. 

Hipotesis untuk kemauan adalah: 

a) Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, jika signifikansi <0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika H0 diterima dan Ha ditolak, maka kemauan tidak berpengaruh, jika H0 

ditolak dan Ha diterima, maka kemauan berpengaruh. 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel kemauan diperoleh nilai t 

hitung = 3,371 dengan signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari 0,05, ini berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya kemauan peserta didik mempunyai pengaruh terhadap 

minat peserta didik. Hal ini sejalan dengan apa yang dipaparkan oleh Julyia Fani, Nasib 

Subagio dan Vitria Putri Rahayu (2022) dalam penelitian mereka. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa faktor kemauan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

peserta didik untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  

(3) Ekonomi Orang Tua (X3) terhadap Minat. 

Hipotesis untuk ekonomi orang tua adalah: 

a) Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, jika signifikansi <0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika H0 diterima dan Ha ditolak, maka ekonomi orang tua tidak berpengaruh, jika 

H0 ditolak dan Ha diterima, maka ekonomi orang tua berpengaruh. 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel ekonomi orang tua 

diperoleh nilai t hitung = 3,460 dengan signifikansi 0,003 yang lebih kecil dari 0,05, ini 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya ekonomi orang tua peserta didik mempunyai 

pengaruh terhadap minat peserta didik. Hasil ini menunjukkan bahwa ekonomi orang 

tua berperan dalam menentukan minat peserta didik untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. Temuan ini didukung oleh penelitian Yuniarsih Ekawati (2024) yang 

menyatakan bahwa faktor ekonomi orang tua turut memengaruhi pengambilan 

keputusan peserta didik untuk melanjutkan studi. Dengan demikian, semakin baik 

kondisi ekonomi orang tua, semakin besar kemungkinan peserta didik untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

(4) Lingkungan (X4) terhadap Minat. 

Hipotesis untuk lingkungan adalah: 

a) Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, jika signifikansi <0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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b) Jika H0 diterima dan H0 ditolak, maka lingkungan tidak berpengaruh, jika H0 

ditolak dan Ha diterima, maka lingkungan berpengaruh. 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel lingkungan diperoleh nilai t 

hitung = 1,905 dengan signifikansi 0,074 yang lebih besar dari 0,05, ini berarti H0 

diterima dan Ha ditolak. Artinya lingkungan peserta didik tidak mempunyai pengaruh 

terhadap minat peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan, seperti 

dukungan dari sekolah, teman sebaya dan masyarakat sekitar tidak secara signifikan 

memengaruhi keputusan peserta didik dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Julyia Fani, Nasib Subagio, 

dan Vitria Putri Rahayu (2022), yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah dan 

keluarga memiliki pengaruh terhadap minat peserta didik dalam melanjutkan studi. 

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

tidak diikutsertakannya peserta didik kelas XII dalam penelitian ini karena mereka 

sedang menjalani program magang. Hal ini dapat memengaruhi hasil penelitian, 

mengingat pengalaman magang dapat memberikan perspektif baru mengenai dunia 

kerja dan keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

b. Uji Parsial Koefisiensi Regresi (Uji f) 

Dari hasil regresi dengan menggunakan software SPSS, hasil uji f dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Uji f 

ANOVAa 

Model Sum Of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 14.338 4 3.584 8,562 <,001b 

Residual 7.117 17 .419   

Total 21.455 21    

     a. Dependent Variable: Minat (Y) 

     b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 

 

Dari hasil uji F pada penelitian ini, didapatkan nilai F hitung sebesar 8,562 dengan 

dengan angka signifikansi sebesar <0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha  diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama, variabel independen yang 

terdiri dari motivasi (X1), kemauan (X2), ekonomi orang tua (X3), dan lingkungan (X4) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu minat peserta 

didik (Y) untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Julyia Fani, Nasib Subagio, 

dan Vitria Putri Rahayu (2022) dalam penelitian mereka yang berjudul “Analisis Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada 

Siswa Kelas XII di SMA Negeri 14 Samarinda”. Hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa faktor internal, seperti motivasi dan kemauan, serta faktor eksternal, seperti 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Yuniarsih Ekawati (2024) yang 

menyatakan bahwa faktor motivasi, kemauan, dan cita-cita memiliki pengaruh 

signifikan dalam pengambilan keputusan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa 

kombinasi faktor internal dan eksternal memainkan peran penting dalam membentuk 

minat peserta didik dalam melanjutkan studi. 

 

c. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Hasil Output dari SPSS untuk nilai R Square atau Adjusted R Square dapat dilihat dari 

tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

MODEL SUMMARY 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .817a .668 .590 .647 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 

 

Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,668, yang berarti 

bahwa 66,8% variabel dependen, yaitu minat peserta didik (Y), dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yang terdiri dari motivasi (X1), kemauan (X2), ekonomi orang tua 

(X3) dan lingkungan (X4). Sisanya, yaitu 33,2%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 

luar model penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,590 menunjukkan 

bahwa setelah penyesuaian terhadap jumlah variabel dan ukuran sampel, model tetap 

dapat menjelaskan sekitar 59,0% dari variabilitas minat peserta didik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kekuatan prediksi yang 

cukup baik. 

 

4. Kesimpulan  

Pada hasil penelitian dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t diketahui 

faktor internal yaitu motivasi dan kemauan berpengaruh terhadap minat peserta didik di 

SMK Negeri 1 Darul Kamal dalam melanjutkan studi. Pada faktor eksternal hanya 

ekonomi orang tua yang berpengaruh, sedangkan pada lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap minat peserta didik di SMK Negeri 1 Darul Kamal dalam melanjutkan studi. 

Uji f mengindikasikan bahwa variabel motivasi, kemauan, ekonomi orang tua dan 

lingkungan secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat peserta didik di SMK 

Negeri 1 Darul Kamal dalam melanjutkan studi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil yang 

diperoleh. Salah satunya adalah tidak diikutsertakannya peserta didik kelas XII sebagai 

sampel. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga hasilnya 

mungkin belum dapat digeneralisasikan ke sekolah lain dengan kondisi yang berbeda. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya 

mempertimbangkan keterlibatan peserta didik kelas XII agar mendapatkan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat melanjutkan 

studi. Selain itu, penelitian mendatang dapat dilakukan dengan cakupan sekolah yang 
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lebih luas agar hasilnya lebih representatif. Faktor lain, seperti peran guru, ketersediaan 

informasi tentang perguruan tinggi, serta kebijakan pendidikan juga dapat dieksplorasi 

lebih lanjut untuk memahami secara lebih mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan peserta didik dalam melanjutkan studi. 
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